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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Sosiologi Politik ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang hubungan antara masyarakat dan 

politik, serta bagaimana dinamika sosial memengaruhi dan dipengaruhi oleh 

proses politik. Dalam penyusunan buku ini, Penulis berusaha menghadirkan 

pembahasan yang mudah dipahami tanpa mengurangi kedalaman materi. 

Buku ini dirancang untuk membantu pembaca memahami berbagai konsep 

dasar dalam sosiologi politik, mulai dari pengertian, teori, hingga 

penerapannya dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

Adapun materi dalam buku ini mencakup berbagai topik penting, seperti 

teori Sosiologi Politik, Ideologi dan Sistem Politik, Struktur Sosial dan 

Kekuasaan, Kebijakan Publik, Partisipasi Politik, Konflik dan Resolusi Sosial 

serta Politik dan Globalisasi. Selain itu, Penulis juga menambahkan kajian 

kasus dari berbagai fenomena politik yang terjadi, baik di Indonesia maupun 

di dunia internasional, guna memperkaya wawasan dan memberikan ilustrasi 

konkret kepada pembaca. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini 

masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang konstruktif dari pembaca sangat Penulis harapkan demi perbaikan dan 

penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Akhir kata, Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mendukung penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi nyata 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sosiologi 

politik, serta menjadi inspirasi bagi para pembaca untuk terus mendalami 

kajian tentang masyarakat dan politik. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan berkah dan 

bimbingan kepada kita semua. 
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BAB 1   
PENGANTAR SOSIOLOGI 
POLITIK 
 

 

 

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP SOSIOLOGI POLITIK 

Sosiologi politik adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara 

struktur sosial dengan proses politik, serta bagaimana keduanya saling 

memengaruhi. Disiplin ini menggabungkan perspektif sosiologi yang fokus 

pada interaksi sosial, struktur masyarakat, dan budaya dengan perspektif ilmu 

politik yang menelaah kekuasaan, pemerintahan, dan pengambilan keputusan. 

Dalam sosiologi politik, perhatian diarahkan pada bagaimana kekuasaan 

didistribusikan, dijalankan, dan dipertahankan dalam masyarakat, serta 

bagaimana pengaruh sosial dan budaya membentuk dinamika politik. Menurut 

Max Weber, sosiologi politik adalah studi tentang kekuasaan dalam hubungan 

sosial, yang mencakup bagaimana kekuasaan digunakan untuk memengaruhi 

tindakan manusia, baik dalam skala kecil maupun besar. Menurut Seymour 

Martin Lipset, sosiologi politik adalah kajian tentang dasar sosial dari proses 

politik, termasuk perilaku individu, institusi, dan kelompok dalam konteks 

sosial tertentu.Sementara dalam pandangan Anthony Giddens, sosiologi 

politik berfokus pada analisis institusi politik modern, khususnya negara, serta 

interaksinya dengan struktur sosial yang lebih luas. 

Ruang lingkup sosiologi politik sangat luas dan mencakup berbagai 

aspek hubungan antara masyarakat dan politik. Beberapa tema utama dalam 

ruang lingkup sosiologi politik adalah sebagai berikut: 

1. Kekuasaan dan Legitimasi 

o Kekuasaan menjadi salah satu fokus utama dalam sosiologi politik, 

terutama bagaimana kekuasaan diperoleh, dipertahankan, dan 

dilegitimasi. 
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BAB 2  
TEORI-TEORI SOSIOLOGI 
POLITIK 
 

 

 

A. TEORI FUNGSIONALISME 

Fungsionalisme struktural memandang masyarakat sebagai sistem yang 

saling terintegrasi dan berfungsi secara harmonis untuk mencapai 

keseimbangan. Pendekatan ini didasarkan pada perspektif yang 

membandingkan masyarakat dengan organisme biologis. Pemikiran ini 

dipengaruhi oleh Herbert Spencer dan Auguste Comte, yang menyatakan 

bahwa organ tubuh saling bergantung dan terhubung satu sama lain, suatu 

kondisi yang dianalogikan dengan hubungan dalam masyarakat. Talcott 

Parsons dan para pengikutnya mengembangkan fungsionalisme struktural 

hingga menjadi salah satu pendekatan yang signifikan dalam perkembangan 

teori sosiologi modern. Meski demikian, pendekatan ini juga telah 

menimbulkan berbagai perdebatan. Menurut pandangan ini, terdapat 

kesamaan mendasar antara mekanisme organisme biologis dan masyarakat, 

yang menjadi dasar dalam memahami hubungan fungsional di dalamnya. 

Berikut ini penjelasan mengenai penyamaan antara dua hal tersebut 

(organisme biologis dan masyarakat) menurut sudut pandang ini. Masyarakat 

itu tumbuh dan berkembang dari masyarakat yang sederhana menuju 

masyarakat yang kompleks.  

Pertumbuhan dan perkembangan masyarakat berjalan secara perlahan 

atau evolusioner. Walaupun institusi sosial bertambah banyak, hubungan 

antara satu dengan yang lainnya tetap dipertahankan karena semua institusi 

itu berkembang dari institusi yang sama. Sama seperti organisme biologi, 

bagian-bagian dalam organisme sosial itu memiliki sistemnya sendiri 

(subsistem) yang dalam beberapa hal tertentu dia berdiri sendiri. Keempat 
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BAB 3  
STRUKTUR SOSIAL  
DAN KEKUASAAN 
 

 

 

A. PENGERTIAN STRUKTUR SOSIAL 

Struktur sosial adalah susunan atau tatanan dalam masyarakat yang 

mencerminkan pola hubungan antarindividu, kelompok, atau institusi yang 

terorganisir dan bersifat tetap. Struktur ini berfungsi sebagai kerangka yang 

memberikan pedoman dalam interaksi sosial sehingga menciptakan 

keteraturan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam struktur sosial, terdapat 

pembagian peran, status, dan norma yang berfungsi untuk menjaga kestabilan 

dan harmoni sosial. Secara sosiologis, struktur sosial melibatkan dimensi 

vertikal dan horizontal. Dimensi vertikal merujuk pada stratifikasi sosial, 

seperti kelas sosial, kekuasaan, atau status, yang menunjukkan adanya hierarki 

dalam masyarakat. Sementara itu, dimensi horizontal menggambarkan 

diferensiasi sosial, yaitu perbedaan berdasarkan karakteristik seperti agama, 

pekerjaan, etnis, atau budaya tanpa memandang tingkatannya. Struktur sosial 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebudayaan, nilai-nilai, dan tradisi 

yang berkembang dalam masyarakat. Pentingnya struktur sosial adalah untuk 

memastikan keberlangsungan kehidupan sosial dengan mengatur perilaku 

individu dan kelompok agar sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. 

Selain itu, struktur sosial juga menjadi dasar untuk memahami dinamika 

perubahan sosial, konflik, dan interaksi antaranggota masyarakat. Struktur 

sosial dalam sosiologi politik merujuk pada cara di mana masyarakat 

diorganisir dan bagaimana hubungan antara individu dan kelompok terbentuk. 

Ini mencakup berbagai elemen, seperti kelas sosial, ras, etnisitas, gender, dan 

institusi yang berperan dalam mendistribusikan kekuasaan dan sumber daya. 

Dalam konteks sosiologi politik, struktur sosial dapat mempengaruhi : 
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BAB 4  
IDEOLOGI DAN  
SISTEM POLITIK 
 

 

 

A. PENGERTIAN IDEOLOGI 

Pada dasarnya ideologi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua 

kata, yakni ideo artinya pemikiran; logis artinya logika, ilmu, pengetahuan. 

Dapat bahwa didefiniskan ideologi merupakan ilmu mengenai keyakinan dan 

cita-cita. Pengertian yang lebih luas menurut Steger mendefiniskan ideologi 

sebagai suatu sistem sebaran ide, kepercayaan yang membentuk sistem nilai 

dan norma serta peraturan ideal yang diterima sebagai fakta dan kebenaran 

oleh kelompok tertentu. Sedangkan menurut Lane ideologi dicirikan oleh; 

pertama, ideologi politik berkaitan dengan pertanyaan siapa yang akan 

menjadi pemimpin? Bagaimana mereka dipilih, dan dengan prinsip-prinsip 

apa mereka memimpin? Hal ini akan berkaitan dengan seperti apa pemimpin 

yang layak untuk memimpin masyarakat banyak, apakah yang 

dipertimbangkan masalah religiusitasnya, jiwa sosialnya, kekayaanya, 

kemampuan akademiknya, fisik atau penampilnya, suku atau etnisnya, laki-

laki atau perempuan, selain itu bagaimana untuk medapatkan pemimpin 

dengan kriteria tersebut? Apakah berdasarkan keturunan (stratifikasi tertutup) 

ataukah tidak mempersoalkan keturunan asalkan ada beberapa kriteria seperti 

yang telah dijelaskan diatas. Kedua, ideologi mengandung banyak sekali 

argumen untuk persuasi atau melawan (counter) ide-ide berlawanan. Ketiga, 

ideologi sangat mempengaruhi banyak sekali aspek kehidupan manusia, mulai 

aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, dan sebagainya. 

Ideologi berkaitan  dengan  hal  penting  dalam  kehidupan  sosial,  baikk  

mengajukan  program atau menentang program.  Ideologi terdapat ide dan 

gagasan bagaimana masyarakat hidup dan diatur oleh norma yang dipahami 
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BAB 5  
PARTISIPASI POLITIK 
 

 

 

A. BENTUK-BENTUK PARTISIPASI POLITIK 

Revitalisasi kompleks. Affan Gaffan dalam Syarofin mengkategorikan 

partisipasi politik kedalam bentuk-bentuk, antara lain: 

1. Electoral Activity 

Yaitu segala bentuk kegiatan yang secara langsung maupun tidak 

langsung berkaitan dengan pemilu. Yang  termasuk dalam kategori ini 

adalah ikut serta dalam memberikan sumbangan untuk kampanye sebuah 

partai, menjadi sukarelawan dalam kegiatan kampanye sebuah partai 

politik, ikut serta mengambil bagian dalam kampanye atau rally politik 

sebuah partai, mengajak seseorang untuk mendukung, dan memilih suatu 

partai politik atas nama partai itu memberikan suara dalam pemilu, 

mengawasi pelaksanaan pemberian dan penghitungan suara, menilai 

calon-calon yang diajukan, dan sebagainya. 

Berikut penjelasan dari beberapa bentuk electoral activity  antara 

lain : 

a. Kampanye Pemilu  

Proses dimana calon atau partai politik mempromosikan diri mereka 

kepada pemilih, baik melalui iklan, debat, dan kegiatan politik. 

b. Pendafaran Pemilih  

Aktivitas yang melibatkan pendaftaran individu untuk memberikan 

suara dalam pemilihan. 

c. Penyelenggaraan Pemungutan Suara 

Termasuk persiapan tempat penmungutan suara, pengadaan kotak 

sura, dan pengaturan petugas pemungutan suara. 
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BAB 6   
KEBIJAKAN PUBLIK 
 

 

 

A. PROSES PEMBENTUKAN KEBIJAKAN PUBLIK 

Pemerintah di seluruh dunia menggunakan alat kebijakan publik dalam 

menawarkan solusi untuk masalah yang dihadapi rakyatnya. Kebijakan publik 

diarahkan untuk mengamankan dan menjaga kesejahteraan rakyat (Kristian, I, 

2022). Inilah sebabnya mengapa kebijakan publik dipandang sebagai rencana 

pemerintah untuk program dan kegiatannya. Tidak ada negara yang unggul 

dalam pelayanannya kepada rakyatnya dan masyarakat internasional tanpa 

kebijakan yang dirancang dengan baik yang selain berfungsi sebagai rencana 

aksi pemerintah juga menjadi panduan dan kerangka kerja kegiatan negara 

untuk pemanfaatan optimal dan pembenaran penggunaan sumber dayanya. 

Indonesia sebagai sebuah negara tidak ketinggalan dalam menyadari 

pentingnya kebijakan publik dan penggunaannya. Sejak awal 

kemerdekaannya, pemerintah Indonesia telah merancang kebijakan publik 

untuk kesejahteraan rakyatnya. Bahkan, dapat dikatakan bahwa negara ini 

tidak kekurangan dalam merancang kebijakan yang indah dan mencetaknya 

dalam buku-buku berwarna-warni dengan judul yang bagus. Oleh karena itu, 

di Indonesia memiliki RAPBN (Rencana Anggaran Pembangunan dan 

Belanja Negara).  

Bahkan jauh sebelum itu dimasa Orde Baru Kita Mengenal GBHN 

(Garis-Garis Basar Haluann Negara) dan Juga REPELITA (Rencana 

Pembangunan Lima Tahun). Di Indonesia, salah satu produk gagal kebijakan 

adalah di sektor tenaga kerja dengan lahirnya undang-undang mengenai cipta 

kerja yang banyak sekali ditentang semua kalangan. Perkembangan ini antara 

lain memperburuk situasi pengangguran yang sudah makin meningkat 

terutama terkait kebijakan dan undang-undang yang mengatur adanya 

pembatasan kontrak kerja yang merupakan salah satu produk pemerintah. 
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BAB 7  
KONFLIK DAN  
RESOLUSI SOSIAL 
 

 

 

A. JENIS JENIS KONFLIK DALAM MASYARAKAT 

Konflik adalah bentuk perasaan yang tidak beres yang melanda hubungan 

antara satu bagian dengan bagian lain, satu orang dengan orang lain, satu 

kelompok dengan kelompok lain.3 Konflik dapat memberi dampak secara 

positif fungsional sejauh ia memperkuat kelompok dan secara negatif 

fungsional sejauh ia bergerak melawan struktur. Secara etimologi, konflik 

(conflict) berasal dari bahasa latin configere yang berarti saling memukul. 

Konflik juga diartikan sebagai suatu tindakan salah satu pihak yang berakibat 

menghalangi, menghambat, atau mengganggu pihak lain di mana hal ini dapat 

terjadi antar kelompok masyarakat ataupun dalam hubungan antar pribadi. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Morton Deutsch, seorang pionir pendidikan 

resolusi konflik yang menyatakan bahwa dalam konflik, interaksi sosial antar 

individu atau kelompok lebih dipengaruhi oleh perbedaan daripada oleh 

persamaan.5 Sedangkan menurut Scannell, konflik adalah suatu hal alami dan 

normal yang timbul karena perbedaan persepsi, tujuan atau nilai dalam 

sekelompok individu. Resolusi sosial atau resolusi konflik adalah proses 

untuk menyelesaikan pertikaian dan mencapai kesepakatan yang memuaskan 

semua pihak yang terlibat. Resolusi konflik merupakan aspek penting dalam 

pembangunan sosial dan moral.  

Konflik dalam masyarakat adalah perselisihan, percekcokan, atau 

pertentangan yang terjadi antara individu, kelompok, atau antar kelompok. 

Konflik dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti: 

1. Konflik antar individu, misalnya perselisihan antar rekan kerja 
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